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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah naga merah setelah mela-
kukan latihan fisik intensitas berat terhadap jumlah leukosit. Metode penelitian ini adalah pre-experimental
dengan desain pretest and posttest group design. Populasi penelitian adalah mahasiswa llmu Keolahragaan
angkatan 2018, Universitas Negeri Medan dengan purposive sampling diperoleh sampel 10 orang. Sampel
dibagi atas 2 kelompok yaitu kelompok P1; kelompok yang diberi latihan fisik intensitas berat tanpa diberi
jus buah naga merah dan kelompok P2; kelompok yang diberi latihan fisik intensitas berat dan diberi jus
buah naga merah. Penelitian ini dilakukan pada Januari 2020 sampai dengan Februari 2020, dosis buah naga
merah 2,8 g/kgBB diberikan setiap hari selama 21 hari. Analisis data yang digunakan adalah Paired T-Test
dan Independent T-Test. Hasil penelitian pada kelompok P1 (p=0,009) dan kelompok P2 (p=0,021) sama-
sama terdapat peningkatan jumlah leukosit setelah latihan fisik intensitas berat. Analisa selanjutnya bahwa
terdapat peningkatan jumlah leukosit lebih rendah pada kelompok yang diberi jus buah naga merah setelah
latihan fisik berat (P2) dibandingkan kelompok yang tidak diberi jus buah naga merah (P1) dengan p=0,025.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian jus buah naga merah dapat mengurangi peningkat-
an jumlah leukosit setelah melakukan latihan fisik intensitas berat.
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Effect of giving red dragon fruit juice after severe intensity exercise against
leukocyte amounts

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of giving red dragon fruit juice after severe
exercise on the number of leukocytes. This research method was a pre-experimental design with two groups
pretest and posttest group design. The study population was students of Sports Science 2018, with a purposive
sampling sample of 10 people. The sample was divided into 2 groups: group P1; the group that was given
heavy intensity physical exercise without being given red dragon fruit juice and the P2 group; the group that
was given heavy intensity physical exercise and was given red dragon fruit juice. This research was
conducted from January 2020 until February 2020, the dose of red dragon fruit is 2.8 g/lkg BW given daily
for 21 days. The data analysis technique used was Paired t-test and Independent t-test. The results of the
study in group P1 and group P2 were both an increase in the number of leukocytes after physical exercise
heavy intensity with p-value = 0.009 and p-value = 0.021. Further analysis that there was a decrease in the
number of leukocytes in the group given red dragon fruit juice after strenuous physical exercise (P2)
compared to the group that did not get red dragon fruit juice (P1) with p-value = 0.025. The conclusion of
this study shows that administration of red dragon fruit juice can reduce the increase in the number of
leukocytes after doing heavy intensity physical exercise.
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PENDAHULUAN

Olahraga dapat meningkatkan imunitas tubuh seperti latihan aerobik selama 30 menit dapat
mengaktifkan fungsi leukosit sebagai komponen utama kekebalan tubuh. Akan tetapi jika latihan fisik
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dilakukan dengan intensitas berat dapat menurunkan kekebalan tubuh. Latihan fisik berat berpotensi
menghasilkan radikal bebas yang mengakibatkan kerusakan pada sel (Dékany et al., 2008).

Olahraga merupakan salah satu faktor stres yang dapat menyebabkan perubahan seluler secara
fisiologi terhadap fungsi sistem hematologi seperti perubahan jumlah leukosit. Perubahan jumlah
leukosit ini bergantung pada frekuensi latihan, intensitas latihan, jenis latihan, dan durasi latihan (Bhatti
& Shaikh, 2007; Hazar & Yilmaz, 2008). Sistem hematologi terdiri atas darah dan tempat darah
dihasilkan. Darah terbagi atas sel-sel darah yaitu, eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel darah putih),
dan trombosit (keping darah) (Ganong, 2010). Olahraga dengan metode latihan metode High Intensity
Interval Training dapat meningkatkan VO.max namun tidak meningkatkan nilai hemoglobin, eritrosit
dan hematokrit (Putra et al., 2017).

Leukosit memiliki fungsi sebagai sistem pertahanan tubuh dengan cara diangkut menuju sel-sel
yang mengalami inflamasi seperti akibat stress oksidatif (Guyton & Hall, 2006; Sherwood, 2015).
Jumlah leukosit dipengaruhi oleh stimulasi terhadap kelenjar adrenal. Stimulus ini dapat terjadi secara
farmakologis dan karena adanya kebutuhan fisiologis. Stimulasi fisiologis yang dapat mengakibatkan
peningkatan jumlah leukosit yaitu olahraga, emosi, adanya suhu yang ekstrim, (Natale et al., 2003).

Dalam keadaan fisiologis, saat terjadi metabolisme dalam tubuh maka sel-sel tubuh secara rutin
dapat menghasilkan radikal bebas-radikal bebas (Marius-Daniel et al., 2010). Produksi radikal bebas di
dalam tubuh dapat di eliminasi oleh sistem pertahanan antioksidan endogen seperti glutathione
peroxidase (GPx) dan catalase (CAT). Selain itu ada juga antioksidan eksogen dari diet atau makanan
yang dapat menetralkan radikal bebas seperti vitamin E, C dan flavonoid (Rao et al., 2011). Ketika
jumlah radikal bebas atau oksidan lebih banyak dari kemampuan sistem pertahanan antioksidan seluler
atau kemampuan sistem pertahanan tubuh seluler tidak seimbang dengan jumlah radikal bebas maka
akan terjadi stress oksidatif yang dapat merusak membrane sel (Kawamura & Muraoka, 2018). Stres
oksidatif ini merupakan proses fisiologis yang dapat menyebabkan gangguan kekebalan tubuh (Gleeson
& Robson-Ansley, 2006; Mastorakos et al., 2005) sehingga dapat menurunkan derajat kesehatan. Hasil
study terdahulu oleh (Patlar, 2010) menyatakan bahwa terjadi peningkatan jumlah leukosit setelah
latihan fisik selama 4 minggu dengan intensitas submaksimal. Hasil penelitian oleh (Valizadeh et al.,
2011) juga menyatakan bahwa terjadi peningkatan setelah berlari pada treadmill selama 30 menit
dengan intensitas 85% dari VO2max dan dengan intensitas 60% VO2max selama 90 menit.

Saat olahraga konsumsi oksigen seluruh tubuh dapat meningkat 10 sampai 20 kali dibandingkan
istirahat sehingga meningkatkan metabolisme energi melalui fosforilasi. sedangkan jumlah antioksidan
seluler dalam tubuh jumlahnya terbatas (Alessio, et al. 2000). Pada saat latihan fisik maksimal
kebutuhan oksigen pada sel-sel otot dapat meningkat sampai 100 kali lipat (Urso & Clarkson, 2003;
Yavari et al., 2015). Latihan fisik intensitas berat potensial untuk menimbulkan stress oksidatif yaitu
adanya ketidakseimbangan antara radikal bebas dengan kapasitas pertahanan antioksidan. Stres oksidatif
terjadi dimana ntioksidan tidak dapat mengikat radikal bebas yang dihasilkan selama latihan fisik
intensitas berat. Stres oksidatif ini dapat menyebabkan kerusakan pada enzim, reseptor protein,
membran lipid, dan DNA yang disebut dengan kerusakan oksidatif (Marciniak et al., 2009). Kerusakan
oksidatif akibat latihan fisik dapat dicegah dengan dengan meningkatkan kandungan antioksidan
makanan (Gomez-Cabrera et al., 2008). Oleh karena itu tubuh harus mempunyai pertahanan antioksidan
yang optimal untuk melindungi serangan dari radikal bebas. Banyak atlet percaya bahwa dengan
mengkonsumsi antioksidan dapat mengurangi kerusakan otot, meningkatkan immunitas dan kelelahan
sehingga akan meningkatkan performa (Braakhuis & Hopkins, 2015).

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) adalah buah yang cukup unik dan akhir-akhir ini
banyak digemari dan dibudidayakan masyarakat khususnya di Indonesia. Diyakini buah naga merah
mempunyai potensi sebagai antioksidan alami. Beberapa penelitian invitro telah menunjukkan bahwa
ekstrak buah naga merah mempunyai kemampuan sebagai antioksidan (Arifin et al., 2012; Minh, 2014;
Stintzing et al., 2002). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Khotimah et al., 2018) menyatakan
bahwa pemberian jus buah naga merah pada lansia yang melakukan senam lansia dapat meningkatkan
kadar High Density Lipoprotein (HDL). Potensi buah naga merah sebagai antioksidan yang dapat
menetralkan radikal bebas dalam sistem biologis, karena mengandung senyawa flavonoid dan polifenaol,
(Mahattanatawee et al., 2006).

Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian jus buah naga merah setelah melakukan latihan intensitas berat terhadap jumlah
leukosit.
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METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode pre-experimental dengan desain two group pretest
and posttest group design. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisik Fakultas IImu Keolahragaan
Universitas Negeri Medan dan Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera Utara.

Populasi adalah mahasiswa IlImu Keolahragaan angkatan 2018. Teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria inklusi sebagai berikut: sehat, laki-laki, tidak
melakukan latihan fisik sebelum melakukan penelitian, bukan atlet, tidak perokok dan tidak
mengkonsumsi suplemen dan antioksidan dua minggu sebelum dan selama penelitian, serta bersedia
mengikuti prosedur selama penelitian. Selain itu kriteria eksklusi adalah tidak bersedia menandatangani
inform concent. Sampel penelitian yang memenuhi kriteria didapat sebanyak 10 orang, kemudian dibagi
menjadi dua kelompok secara acak, masing-masing terdiri dari lima orang mahasiswa, yaitu kelompok
P1 (kontrol): kelompok yang diberi latihan fisik intensitas berat dan untuk penelitian yang selanjutnya;
kelompok P2; kelompok yang diberi latihan fisik intensitas berat dan diberi jus buah naga merah.

Sebelum penelitian dimulai, diberikan penjelasan kepada calon subjek penelitian mengenai
maksud dan tujuan penelitian, serta sampel yang bersedia ikut dalam penelitian menandatangani
informed concent atau lembar persetujuan. Selama penelitian, subjek dianjurkan supaya cukup istirahat,
menghindari suhu yang ekstrim yang dapat menyebabkan leukosit meningkat.

Sebelum dimulai latihan treadmill dilakukan pengambilan darah vena oleh analis kesehatan untuk
pemeriksaan jumlah leukosit. Latihan fisik intensitas berat berupa latihan treadmill dengan intensitas
80-85% DNM (denyut nadi maksimal), frekuensi 3 x seminggu selama 21 hari. Pemberian Jus buah
naga merah sebelum latihan dengan dosis 2,8 g/kbBB/hari dihaluskan dengan menggunakan blender
kemudian ditambahkan 70 ml air, diberikan 1 x sehari selama 21 hari (Khotimah et al., 2018). Penelitian
oleh (Khotimah et al., 2018) menggunakan dosis yang sama dan diberikan selama 14 hari, perbedaannya
adalah waktu pemberian jus buah naga merah pada penelitian ini lebih lama yaitu selama 21 hari. Segera
setelah latihan treadmill pada akhir waktu penelitian kembali dilakukan pengambilan darah vena oleh
analis kesehatan untuk pemeriksaan jumlah leukosit. Pemeriksaan jumlah leukosit dilakukan di
Laboratorium Kesehatan daerah Provinsi Sumatera Utara, menggunakan alat Analyzer Hematolog.

Data yang didapat terlebih dulu ditentukan distribusi dan homogenitasnya dengan uji normalitas
(Saphiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene test). Kemudian data dianalisis menggunakan Paired t-test
dengan a=0,05, untuk menguji pengaruh tiap variabelnya dan Independent sample t-test dengan a=0,05,
untuk menganalisa apakah terdapat pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap jumlah leukosit.
Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan uji statistik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji normalitas jumlah leukosit pretest dan posttest pada ke dua kelompok dengan
menggunakan uji Saphiro-Wilk menunjukkan bahwa data leukosit berdistribusi normal (p>0,05). Rata-
rata jumlah leukosit pada pretest dan posttest masing-masing pada kedua kelompok yaitu kelompok P1,
kelompok yang melakukan latihan fisik intensitas berat tanpa diberi jus buah naga merah dan kelompok
P2, kelompok yang latihan fisik intensitas berat serta diberi jus buah naga merah, dapat dilanjutkan
dengan Paired t-test, hasil nya tercantum pada Tabel 1, dimana P1 adalah kelompok control, dan P2
adalah kelompok diberi jus buah naga merah.

Tabel 1. Hasil Uji t Berpasangan jumlah leukosit

Pre test Post test Uji 4
mean + sd mean + sd p
P1 6184 +0,928 10840 2,124 0,009
P2 6210 + 0,984 7726 +1,366 0,021

Pada Tabel 1, diketahui rata-rata jumlah leukosit pretest pada kelompok latihan fisik intensitas
berat tanpa diberi jus buah naga merah (P1) adalah 6184 sel/mm?® dan pada posttest adalah 10840
sel/mm?3. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh latihan fisik intensitas berat terhadap peningkatan
jumlah leukosit, dengan p value = 0,009; p<0,05. Rata-rata jumlah leukosit pretest pada kelompok
melakukan latihan fisik intensitas berat serta diberi jus buah naga merah adalah 6210 sel/mm? dan pada
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posttest adalah 7726 sel/mm?. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh latihan fisik intensitas berat
serta diberi jus buah naga merah terhadap peningkatan jumlah leukosit, dengan p value =0,021; p<0,05.

Untuk mengetahui pengaruh pemberian buah naga merah setelah latihan fisik intensitas berat
terhadap jumlah leukosit maka dilanjutkan dengan uji Independent T-Test, hasilnya seperti pada Gambar
1, dimana P1 adalah kelompok control, dan P2 adalah kelompok diberi jus buah naga merah.
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Gambar 1. Perubahan jumlah leukosit (sel/mm?3)

Gambar 1, menunjukkan bahwa pada kelompok P1 dan kelompok P2 sama-sama terjadi
peningkatan terhadap jumlah leukosit setelah latihan fisik intensitas berat. Akan tetapi peningkatan
jumlah leukosit pada kelompok latihan fisik intensitas berat yang diberi jus buah naga merah lebih
rendah dibandingkan jumlah leukosit pada kelompok latihan fisik intensitas berat tanpa jus buah naga
merah. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pemberian jus buah naga merah dapat mengurangi
jumlah leukosit setelah latihan fisik intensitas berat lebih rendah dibanding jumlah leukosit yang tidak
mendapat jus buah naga merah.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap
jumlah leukosit setelah melakukan latihan fisik intensitas berat pada subjek yang diberi jus buah naga
merah dengan yang tidak diberi jus buah naga merah. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
latihan fisik intensitas berat, dapat menyebabkan peningkatan jumlah leukosit pada ke dua kelompok.
Akan tetapi jumlah leukosit pada kelompok yang mendapatkan jus buah naga merah. lebih rendah
dibandingkan pada kelompok yang tidak mendapatkan buah naga merah. Adapun yang dapat membantu
menurunnya jumlah leukosit yaitu dengan diberinya jus buah naga merah yang mangandung flavonoid
dan polifenol yang mempunyai potensi sebagai antioksidan. Dengan diberikannya buah naga yang
mengandung antioksidan maka radikal bebas yang dihasilkan selama latihan fisik intensitas berat dapat
di seimbangkan.

Pada kelompok yang diberi jus buah naga merah diperoleh jumlah leukosit lebih rendah dibanding
kelompok yang tidak diberi jus buah naga merah, hal ini karena berlangsungnya adaptasi sistem
pertahanan antioksidan sebagai respon terhadap asupan nutrisi yang terkandung dalam jus buah naga
merah seperti flavonoid dan polifenol yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan (Niah & Helda,
2017).

Radikal bebas dapat dihasilkan pada keadaan fungsi seluler normal dan merupakan bagian dari
proses fisiologis alami semua makhluk hidup (Jiao et al., 2017). Radikal bebas dapat bertindak sebagai
senyawa yang bermanfaat dan juga sebaliknya dapat merusak, karena mereka dapat menguntungkan
atau berbahaya bagi tubuh (Pham-Huy et al., 2008). Ketika radikal bebas berlebih sehingga tidak dapat
secara bertahap diproses atau kurangnya ketersediaan perlindungan tubuh antioksidan alami, akumulasi
radikal bebas dalam tubuh menyebabkan kerusakan oksidatif yang dikenal sebagai stres oksidatif
(Simioni et al., 2018).
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Adanya peningkatan jumlah leukosit pada kelompok yang tidak diberi jus buah naga merah,
karena selama latihan fisik intensitas berat dihasilkan radikal bebas yang mengoksidasi membran sel
yang dapat merangsang sel leukosit. Peningkatan jumlah leukosit setelah melakukan latihan fisik
intensitas berat sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa latihan fisik intensitas berat
berpotensi merangsang peningkatan produksi radikal bebas yang melebihi kemampuan sistem
pertahanan antioksidan seluler sehingga menyebabkan terjadnya stress oksidatif (Thirumalai et al.,
2011).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh (Sinaga et al., 2018) yang menyatakan bahwa
pemberian jus buah jambu biji merah pada atlet selama menjalani program latihan dapat mengurangi
peningkatan jumlah leukosit pada saat melakukan aktifitas fisik maksimal. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa setelah aktifitas fisik berat yang dilakukan
selama 15 menit serta aktifitas fisik berat sampai 60 menit terjadi peningkatan jumlah leukosit diatas
normal (Peake & Suzuki, 2004). Pada keadaan normal atau fisiologis, sekitar 5% dari konsumsi oksigen
akan membentuk radikal bebas, namun masih dapat dinetralisir oleh antioksidan yang ada di dalam
tubuh (Cooper, 2000). Akan tetapi pada keadaan latihan fisik intensitas berat dan melelahkan kecepatan
pembentukan radikal bebas dapat meningkat melebihi 5%. Pada keadaan ini maka kemampuan kapasitas
sistem pertahanan antioksidan tidak mencukupi untuk menetralkan radikal bebas atau dengan kata lain
terjadi ketidakseimbangan antara antioksidan endogen dengan radikal bebas maka dapat menyebabkan
stres oksidatif dan merangsang aktifitas sel leukosit (Cooper, 2000).

Peningkatan jumlah leukosit setelah latihan fisik berat disebabkan karena respon inflamasi akut
dan cedera jaringan akibat stress oksidatif. Kondisi stres oksidatif mengakibatkan leukosit menembus
dinding endotel pembuluh darah masuk ke jaringan yang mengalami kerusakan akibat stress oksidatif
dan memfagositosis jaringan yang rusak sehingga terjadi peningkatan jumlah leukosit akibat kerusakan
oksidatif (Nielsen et al., 2004; van Helvoort et al., 2007). Aktifitas seluler yang terjadi adalah pergerakan
leukosit menembus dinding pembuluh darah (diapedesis) sehingga leukosit migrasi ke dalam sirkulasi
pembuluh darah. Leukosit mengeluarkan enzim hidrolitik yang membantu menembus dinding pembuluh
darah (diapedesis) karena daya kemotaksis (Sherwood, 2015).

Adanya jumlah leukosit yang meningkat setelah latihan fisik intensitas berat hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Irianti, 2008; Risgy et al., 2003; Simonson & Jackson, 2004; Sodique
et al., 2000); dan Tossige-Gomes et al. (2014). Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa aktifitas
fisik aerobik dan aktifitas fisik anaerobik dapat meningkatkan jumlah leukosit (Atan & Alacam, 2015;
Harahap & Pahutar, 2018). Beberapa penelitian telah meneliti efek dari olahraga akut pada leukosit pada
orang tua. Misalnya, Penelitian oleh (Ludlow et al., 2008) pada sampel 69 orang yang berusia 50-70
tahun menemukan bahwa aktivitas fisik moderat (50-70% VO2max) terhadap jumlah leukosit dapat
meningkat dibandingkan dengan kelompok yang melakukan aktifitas fisik intensitas rendah.

Leukosit (granulosit dan monosit serta sedikit limfosit) diproduksi di sumsum tulang dan berperan
aktif dalam sistem pertahanan tubuh, serta sebagian lagi diproduksi di jaringan limfe (Limfosit sel-sel
plasma). Dari sumsum tulang, sel — sel leukosit ini diangkut dalam sirkulasi menuju seluruh tubuh untuk
digunakan (Guyton & Hall, 2006). Leukosit dan jenis-jenis leukosit berfungsi sebagai benteng dari
invasi oleh patogen (mikroorganisme penyebab penyakit misalnya bakteri dan virus) melalui proses
fagositosis; mengidentifikasikan dan menghancurkan sel-sel kanker yang muncul di dalam tubuh dan
berfungsi sebagai petugas pembersih yang membersihkan sampah tubuh dengan memfagositosis debris
yang berasal dari sel yang mati atau cedera. Yang terakhir penting dalam penyembuhan luka dan
perbaikan jaringan. Untuk melaksanakan fungsinya, leukosit terutama menggunakan strategi * search
and fight” yaitu sel-sel tersebut pergi ke tempat invasi atau jaringan yang rusak (Sherwood, 2015).

Leukosit dapat melakukan gerakan amuboid dan melalui proses diapedesis leukosit dapat
meninggalkan kapiler dengan menembus dinding pembuluh darah yang tersusun dari sel-sel endotel dan
menembus kedalam jaringan penyambung. Leukosit ditransport secara khusus ke jaringan yang
mengalami infeksi dan mengalami peradangan seperti latihan fisik intensitas berat (Guyton & Hall,
2006).

Buah naga merah diketahui mengandung senyawa flavonoid dan polifenol, dimana senyawa ini
mempunyai aktivitas antioksidan untuk mengikat radikal bebas dalam sistem biologis (Mahattanatawee
et al., 2006). Flavonoid yang terkandung dalam buah naga merah berperan sebagai antioksidan karena
dapat menetralisir radikal bebas dengan cara melepaskan atom hidrogen dari gugus hidroksilnya.
Pemberian atom hidrogen ini menyebabkan radikal bebas menjadi stabil sehingga tidak merusak lipid,
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protein, dan DNA (Sundaryono, 2011). Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa senyawa
flavonoid mampu menurunkan jumlah leukosit pada tikus yang diinduksi benzo[a]piren (BaP)
(Sundaryono, 2011).

Potensi buah naga merah sebagai antioksidan juga didukung oleh penelitian (Harahap et al., 2019)
yang menyatakan bahwa buah naga merah merupakan antioksidan yang baik bermanfaat menurunkan
stress oksidatif akibat latihan fisik intensitas berat karena dapat mencegah peningkatan malondialdehyde
dan alkaline phosphatase pada tikus dengan kondisi stress oksidatif. Sehingga hal ini dapat menerangkan
bahwa respon jumlah leukosit yang dapat mneingkat saat lathan fisik intensitas berat dapat dikurangi
dengan mengkonsumsi buah naga mearh.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah leukosit pada kelompok yang
mendapat jus buah naga merah lebih rendah dibandingkan kelompok yang tidak mendapat jus buah naga
merah setelah latihan fisik intensitas berat. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pemberian jus
buah naga merah dapat mengurangi peningkatan jumlah leukosit setelah melakukan latihan fisik
intensitas berat. Sebagai saran untuk penelitian seperti ini selanjutnya menggunakan design penelitian
Cross over.
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